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PENGARUH KERAGAMAN MEDIA DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KEINGINAN MAHASISWA BERBAGI
PENGETAHUAN

Cleh : Karlika dan Andriana

INTISARI

Penelitian  bertujuan  ini adalah  untuk  mengetahu faktor-faktor  yang
mempengaruhl nial  sessorang untuk  berbagl  pengetabuan. Penelitian  ini
menggunakan rerangka tecn tindakan yang beralasan {theory of reasoned action)
Lntuk menguji pengaruh keragaman media dan iklim organisasi {(organization climate
keinginan  mahasiswa berbagi pengelahuan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang ada di kota Malang. Pengumpulan data
dilakukan melalui penysbaran kuisioner secara langsung. Alat analisis yang
digunakan pada pengliban ini adalah PLS (Parlial Least Squares). Hasil penelitian ini
juga menyimpulkan bahwa keragaman media dan iklim organisasi merupakan
penantu dominan pada sikap seseorang untuk berbagi pengetahiuan (altifude toward
kowledge shaning)

Kata Kunci: Teon Tindakan Yang Beralasan (Theory Of Reaszoned Aciion), Iklim

Organisasi (Organization Climatedan Keragaman Media (Channel

Richness)

LATAR BELAKANG

Beberapa faktor kunci
keberhasilan organisasi  ditentukan
oleh  kemampuan suatu organisasi
membangun sumbar daya manusia,
memanfaatkan teknologi informasi dan
mampt  mengelala  pengetahuan,
Sumber daya MAnUsia Yarg
dimaksudkan disini adalah skill dan
kemampuan individu dalam organisasi
yang dapat diartkan =ama dengan
banyaknya knowledge dalam suatu
organisasi (Cabrera & Cabrera, 2005).
Agar  suatu organisasi  memiliki
keunggulan Rompelilif maka individu
dalam organisazi sebaiknya dapat
berbagi pengetahuan dengan individe
lainnya baik di dalam maupun di luar
organisasi.

Suate strategl yvang berbasis
pada teknologi dan pengetahuan tidak
zaja diperlukan oleh arganisasi bisnis
tetapi juga pada orgamisasi yang

bergerak dalam bidang pendidikan,
salah  salunya adalah universitas,

Universitas  merupakan  lembaga
pendidikan  yang mengemban  misi
untuk mencerdaskan dan

mengembangkan kehidupan bangsa
yang berbudi fuhur, menjadi pusat
pengembangan  ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni,  ilmu sosial, dan
kemanusiaan yang wungoul dengan
menyelenggarakan pendidikan yang
harmmutu tinggi.

Dalam penslitian ini, peneliti
ingin  menguji fenomena berbagi
pengetshuan khususnya yang terjadi
pada mahasiswa jurusan akuntansi.
Adanya  perkembangan  teknologi
pengolahan informasi  akuntansi  di
LUSA yvang melalui empat tahapan yaitu
manual system, bookeping machine
system, punched card sysfern, dan
computerized syslem mempengaruhi
adanya perubahan sistem pengolahan
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informasi akuntansi di Indonesia yang
herbasis teknologi informasi {Torong,
2007,  Adanya  perubahan  ini
menyebabkan  kebutuhan  skill yang
dimiliki oleh seorang akunlan berubah.
Sekarang ini secrang akuntan difuntut
untuk memiliki ketrampilan tidak hanya
di bidang pencatatan akuntansi secara
manual saja tetapt  juga  memiliki
kemampuan di bidang sistam informasi
akuntansi. Selama ini sistem
pengajaran akuntansi banyak yang
hanya mengandalkan sistem
pancatatan dengan sislem  manual,
O'Donnell dan Moore (2003} dalam
temuan penelitiannya juga
mengemukakan bahwa masih banyak
lulusan akuntansi yvang tidak memiliki
kompetensi  dan  pengetahuan  di
bidang teknologi informasi. Padahal
sekarang i banyak transaksi
Keuangan  suatu  perusahaan  yang
dikelola dengan menggunakan sistem
terkomputerisasi dan berbasis
teknologi informasi. Dengan
mengamati  fenomena dan untuk
menyikapi perubahan kebutuhan pasar
tenaga kerja akan Kompetensi sarfana
akuntanst  {Amelia, 200E), maka
diperlukan adanya kebutuhan untuk
berbagi  pengetahuan  di bidang
akuntansi khususnya dalam suatu
universitas yang dianggap sebagai
pencetak pengajar dan  mahasiswa
akuntansi,

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen Pengetahuan

Lintuk dapat Mmempunyai
keunggulan  bersaing,  perusahaan
sekarang ini dituntut untuk
mengadopsi teknologi informasi.

Perkembangan teknolegi  informasi
ditandai dengan banyak munculnya
novasi-inovasi baru, Inovasi sendiri
dikarakteristikkan  sebagal  proses
perubahan dan tiga tahap vyaitu
invention (penemuan), nnovation, dan
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difusi (King et al, 15%94). Adanyz
inovasi i tidak hanya dipengaruhi
adanya teknoclogi informasi tetapi jugs
penggabungan dari proses penciptazan
dan  transfer pengetahuvan. Nonsks
{2007) menyatakan hahwa esensi dan

inovasi adalzh penciptzan
pengetanuan,

Terdapat beberapa
keunggulan  yang  dimiliki  olsh
pengetahuan sehingga suaiu

perusahaan  mampu bersaing &
lingkungan  glohal  vang panuh
persaingan,  vyaitu  (Stewart, 1887
dikutip cleh Sangkala (2007) yaitu non
subtractive, dapat dimiliki oleh banyak
pihak, memiliki struktur pembiayaan
vang berbeda dar produk  lainnys,
jarang memiliki skala ekonomi, dan
unpredictable

Agar suatu pengetahuan dapat
digunakan dan dimanfaatkan dengan
balk maka diperlukan adanya susic
manajemen pengetahuan (knowledos
managameaint). Beberapa ahli barusah=
memberikan definisi mengenas
manajemen peangefahuan. Santosu &
Surmach  (2001)  wvang  dikuie

(Sangkala, 2007) mencobs
memberikan pengertian tentanz
manajemen  pengetahuan sebzgs
proses di mana perusansss

melahirkan nilai-nilai infellectual asss=

dan aset yang berbasisksn
pengetahuan. Manajemes
pengelahuan Juga didefinisi&as

sebagai sLiatu proses Uik
mendapatkan, menyimpan, membad
dan menggunakan knowleco=
(Davenport & Prusak, 1998 dz==
Bock el al., 2005). Dar pengeriian &
atas dapat ditarik kesimpulan bahas
manajemen pengetahuan merupssss
suatu pendekatan untuk mengeoiE
aset tidak berwujud dalam hal =
pengetahuan yvang dimaksudkan =530
suatu  organisasi  mampu uTes
remiliki keunggulan kompss®
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dibandingkan organisasi

l[ainnya.

dengan

Teori Tindakan Yang Beralasan [
Theary of Reasoned Aclion (TRA)
Teori ini dkembangkan oleh
lcek Ajzen dan Martin Fishbein. Teori
ini menjelaskan bagaimana suatu
perlaku seseorang dipengaruhn olsh
niat seseorang  untuk  melakukan
sesuatu.  Sesual dengan  namanys
sebagai teon tindakan yang beralasan,

Belicfa and AulEmude
Exaluaticm - Tirward

veenply (S n'birm.'i'l-

i

Meeiiialivi Bafais
sl Mot vation o

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan
babhwa suatu perilaku sessorang
(zciual behavior) dipengaruhi oleh niat
segseorang terhadap suatu  perilaku
(behavioral intention). Menurut
Harono (2007}, niat perilaku  dan
perilaku adalah dua hal yang berbeada.
Miat perilaku atau intensi (behawvioras!
intention) adalah  keinginan untuk
melakukan perilaku, jadi dalam hal ini
niat belum berupa perilaku, (Harono,
2007).

Tinjauan Penelitian Sebelumnya dan
Perumusan Hipotesis

Berikut ini merupakan hasil
dari penelitian terdahulu dan landasan
teri vang digunakan quna
pengembangan hipolssis penelitian.
b. Keragaman Media

Terdapat beberapa penslilian
yang menguy pengaruh  keragaman
media lerhadap keinginan seseorang
untuk berbagl pengetahuan, Penslitian
yang dilakukan oleh Muray dan

NMESA —Vol, 1T Mo. 2 Juli 2013

tean inl mengungkapkan bahwa pada
fasarnya SESE0rant berperilaku
dengan cara yang sadar dan dengan
menggunakan dasar-dasar
perimbangan terteniu. Baik
pertimbangan terhadap owfcome yang
gkan diperoleh maLpLn
mempertimbangkan  informasi  vang
lersedia  (Hartono, 2007). Secara
umum, teon tindakan yang beralasan
dapat digambarkan sebagal bernkut

(T hyegh Bahawar (Al \

Fakavioral
Indension r.
(]

Aixual
Mo wied

Feyrefitte (2007} dan Kwok dan Gao
(2008) ini mensliti bermacam-macam
media dalam berkamunikasi,

mengadakan pertemuan, dan
palatiban dalam rangka memativasi
berbagi pengetahuan, Hasil

peneliiannya  menunjukkan  bahwa

terdapat hubungan yang positif antara

keragaman media dengan  sikap
terhadap perilaku seseorang  untuk
berbagi pengetahuan.

Berdasarkan hasil pensltian
yang dilakukan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagan
berikut:

H2 : Keragaman media untuk
berbagi pengetahuan
berasosiasi secara  positif
dengan sikap terhadap perilaku
seseorang untuk berbagi
pengetahuan

b. lklim Qrganisasi

Terdapat beberapa penelitian
yang Menguyji pengaruh iklim
organisasi dengan keinginan
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SESE0IANg Lintuk barbag:

pengetahuan. Beberapa pensliti yang

menelili hal ini antara lain Bock et al.

(2005) dan  Liao (2008). Hasil

penzlilian Liaa (2006) dan Zarraga &

Honache  {2003) mengungkapkan

adanya hubungan yang positif antara

iklim  orgamsasi dan keinginan

Seserang untuk berbagi

pengetahuan.

Fenelitian lain yang menguj
vanabel iklim organisasi dilakukan oleh
Bock et al. (2005), Bock et al. {2005)
menguji beberapa vanabel dari klim
organisasi menjadi tiga variabel yaitu
falrness, innovalivensss dan  afiliasi
terhadap norma  subjektif dan  niat
seseqrang untuk berbagi pengetahuan
dan nial seseorang uniuk berbagi
pengetahuan.  Hasil  penslitiannya
manyimpllkan hahwa terdapat
hubungan yang positif antara Klim
organisasi  (organizalional  climale)
dengan norma subjektif seseorang dan
niat seseorang berbagi pengatahuan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: |klim organisasi
{organizational climate)
berasosiasi secara  positif
dengan niat seseorang untuk
berbagi pengetahuan

e. Teori Tindakan Beralasan [TRA)

Teor ini menjelaskan
bagaimana suatu perilaku sesesorang
dipengaruhi cleh niat sesecrang untuk
melakukan sesuatu. Terdapat satu
penelitian yang menguji  hubungan
antara pengarub  sikap  terhadap
perilaky berbagi pengetahuan dengan
niat  seseorang  dalam  berbagi
pengetahuan, pengaruh norma
subjektif untuk barbagi pengetahuan
dengan niat seseorang unfuk berbagi
pengetahuan, yailu  penelitian  yang
dilakukan oleh Bock et al. (2005), Hasil

ity
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peneliliannya menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
sikap  seseorang  unluk  bearperlaku
nerbagi pengetahuan dan norma
subjektl dengan nial seseorang dalam
berbagi pengetahuan, Selain itu Bock
et al. (2005) juga menguji pengaruh
dari norma subjektf terhadap sikap
berbagi pengatanuan. Hal ini
didasarkan pada asumsi  bahwa
argumentasi dari Lee (1950} dikuwtip
oleh Bock et al (2005 vyang
mengemukakan bahwa suatu individu
akan lebih termaotivasi untuk bersikap
positif  dalam  berbagi  pengetahuan
apabila berbagli pengetahuan  itu
sesyal dengan  norma kelompok
tempat  individu  tersebut berada.

Dalam pensltiannya ini Bock at al

(2003} menemukan adanya hubungan

yang positif antara norma  subjektif

untuk berbagl pengetahuan dendgan
sikap terhadap perilaku  berbagi
pengetahuan.

Berdasarkan teori tindakan
yang beralasan (TRA) dan peneliban
yang dilakukan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Morma subjektif untuk
berbagi pengetahuan
berasosiasi secara positif
dengan sikap terhadap
perilaku berbagi pengetahuan

H4 : Sikap terhacdap perilaku
berbagi pengetahuan
berasosiasi secara positif
dengan niat seseorang untuk
berbagi pengetahuan

H3 : Morma subjektif untuk
berbagi pengetahuan
berasosiasi secara positif
dengan niat seseocrang untuk
berbagi pengetahuan
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PEMELITIAN
Jenis panelitian ini marupakan
penelitian pengujian hipotesis

Hipolesis  yang  ingin divi dalam
penelitian ini adalah pengaruh  dan
imbalan  eksternal,  iklim  organisasi.
tekanan psikolog sosial, keragaman
madia. sikap  lerhadap  perilaku

RESA =Vol Il Ma. 2 Jul 2013

FESEOrang uniuk berbagi
pangetahuan, nerms subjektif
terhadap niat  sessorang  dalam
harbaai pengetahuan. Meloda

pengumpulan data pada penelitian n
adalah sunvel dengan menggunakan
teknik membagikan kuisioner kepada
respanden.

A. Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Berikut ini definisi dan pengukuran variabel penealitian.
Definisi Dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Sumber

Channef Llanis media  yang
Richness memitasilitasi transfer pengetahuan dan pemilik{ 2006}
pengetahuan ke penerima pengetahuan

digunakan untukgEwak & Gatﬁ

(2 itermy|
pertanyaan)

Organization |Pereepsi  adanya

kebersamaan, keadilan,|Bock et al, {2005)
Climate sajujuran dan adanya motivasi untuk berkreasi |(5 ilermy|

pertanyaan

Subjective
{Norm

berparilaku

Intention fofKeinginan untuk melakukan perilaku Bock at al (2005}
share (4 iterm|
rnnwfedge partanyaan)

Attitude towardiPerasaan positif atau negatif dar seorang|Bock et al. (2005)
behavior individu terhadap perilaku yang dikehendakinyal4 itemy

Perse]:n-si kebanyakan orang tentang suatufBock et al (2005)
perilaku  yang seharusnya ataupun  tidaky(2 itern|
eharusnya  dilakukan

seseorang  dalamjpertanyaan)

B. Sampel dan Data Penelitian

Sampel merupakan elemen dan
populasi  vang  dijadikan abjek
peneliian {Indnantoro dan Supomeg,
2002y, Sampel dar  penelitian  im
adalah mahasiswa di universitas pada
wilayah kota Malang.

Data yang digunakan dalam
penelfian ini terdin dar data primer.
Data  primer  dalam  penelilian
berupa persepsi dari responden terkait
dengan faktor yang mempengaruhinya
dalam berbagi pengetahuan,
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Gambaran Umum Responden

Mo |

Keterangan

1 | Mahasiswa

Jumlah
253

Gambaran Umum Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner disebar
Fuisionar kembali
| Kuisioner tidak dusi lengkap
K.uisionar yang bisa diolah

275
257
4

2532

Kuisioner ini disebarkan mulai tanggal
2 Juli sampai dengan 24 Juli 2012
pada 2 universitas di kola Malang.
Berikut ini  merupakan gambaran
penyebaran kuwsioner pada penglitian
k.
C. Pengujian Penelitian

Dalam penehtian  ini akan
dilakukan dua macam pengujian, yaitu
pengujian instrumen  penelitian  dan
pengujian terhadap hipotesis yang
ada.
a. Pengujian Instrumen

Fengujian instrumen penelitian
ini digunakan untuk memasiikan
babwa pengalihan bahasa yang
dilakukan penelili tidak mempengaruhi
reliabilitas dan waliditas dala yang
didapat. QOleh karena itu dalam
penelitian ini akan dilakukan pengujian
terhadap validitas dan reliabilitas data
yang dipercleh.
1. Uji Pendahuluan

Uji Pendahuluan ini dilakukan
sebalum kuisioner disebarkan kepada
responden.  Uji  pendahuluan  ini
bertujuan uniuk mendetaksi
kelemahan-kelemahan dalam desain
dan instrumen-instruman  penelitian
dan memberikan data sementara
untuk pemilihban sampel probabilita
(Cooper & Emory, 2003 Lji
pendahuluan  inl  dilakukan pada
responden sehanyak 30 orang.

42

2. Uji Validitas
Uji waliditas ini herbubungan

dengan ketepalan alat ukur  untuk
melakukan tugasnya mencapai sasar-
annya (Jogivanto, 2004). Uji validitas
ini  dikelompokkan menjadi  dua
kelompok vaitu validitas 51 (content
vahidity) dan validitas konstruk.
a. Validitas Isi

Validitas isi mengukur sejauh
mana fem-item dalam instrumen yang
divkur mewakili cin  atnbut  yang
hendak diukur [(Azwar, 20068). Untuk
memastikan adanya valditas s,
peneliti mealakukan review Kuisioner
peneliian kepada teman dan juga
responden penelitian pada saat uji
pendahuluan dilakukan.
b, Validitas Konstruk

Validitas konstruk  menunjukkan
seherapa baik hasil-hasil yang diper-
oleh dari penggunaan suafu pengukur
sesual dengan leori-leor yang diguna-
kan untuk mendefinisikan suatu kon-
struk {Jogiyanto, 2004). Validitas kon-
struk ini dinilai melalui validitas konver-
gen {cormergent validity) dan validitas
diskriminan  {(discriminat  validity).
Indikator individu dianggap refiabel jika
memiliki nilai korelasi di atas 0.7
(Ghozali, 2008). Berikut ini hasil uji
valditas konvergen dar data yang
diperolzh.



J13
Ui Validitas Konvergen
Variabel Factor Loading
Channel 0.921 L
Channel2 0.863 ]
Climate? 0821 |
Climate3 0.880 '
Climate4 0.825
Attitude? 0932
Aftitud=3 0.950
Attitude4 0947
Norm1 0913
Mormz2 0.864
Intention’ - U.780
Intention2 0.768
Intentiona U738
I Intention4 0.741
K Sumber; Data Diolah
r_
= Selain diukur dengan meambandingkan crossloading antara
2 menggunakan uji validitas konvergen, indikator dengan kenstruknya (Ghozali,
it validitas konstruk juga diukur dengan 2006). Berikut ini tabel korelasi antara
validitas diskriminan. Validitas konstruk dan indikatornya.
| diskriminan dapat diukur dengan
1]
] Uji Validitas Diskriminan
a attitude |channel |climate [Intent Norm
attitude2 |0.921646|0.435813 |0.457608 |0.328741|0.361232
] attituded [0.949/785(0 442091 |0.420180)0.390573 (0.452985
3 .
] attituded |[0.946775 (0 422048 |0.47588810.408685 (0.425314
channell |0.456862 (0.520508 |0.438374 0329702 (0.245458
: channel2 |0 353880 (0.863455)|0.30258410.1744089 (0.212140
. climate2 |[0.385330(0.452385]0.820524|0.444340)0.285304
climate3 |[0.380076 [0.374638(0.8601559|0.26554710.371865
climated [0.439961|0.317726|0.825368|0.244439 (03445811
intention1|0.222601|0.1968490.314134 (0.7 70668 |0.513577
intention2 |0.35083610.302128|0.356314 |0.76B262 [0 428170
intention3 |0.297027 |0.153509|0.241172 |0.737716|0.264574
intentiond |0.342626 [0.210936 |0.272792 |0.740631 |0.322007
Normi1  [0.478637|0.239176)|0.442079 |0.485229 0512854
Norm2 0.287726{0.217053(0.336348|0.431331 |D.BE4368
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Sumber; Data Diclah
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Diari tabel di atas dapat terihat hahwa
korelasi antara konstruk dan masing-
masing  indikatornya  lehih  tnggi
dibandingkan korelasi suvalu Ronstruk
dengan indikator dari konstruk lainnya.
Hal ini menunjukan bahwa konsliuk
latlen dapal memprediksi  indikator
pada blok masing-masing konstruk
lzbih baik dibandingkan dengan
indikator di blak lainnya.
3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas  adalah  tingkat
seberapa  besar  suatu  pengukur
mengukur dengan stabil dan konsisten
{Jogivanio, 2004}, Suatu  instrumen

.

FESA — Vol NEND, 2 Juli 2013

penelifian dikatakan mampunyar nilal
reliabilitas vang tinggi apabkila hasil
beberapa kali pelaksanaan
pengukuran pada subjek yang sama
diperoleh  hasil yang relatd sama,
selama aspek yvang diukur dalam din
subjek memang belum berubah,
Pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan dengan melihat pada nilai
composite refiabifity (Ghozali, 200G)
dan Cronbach's alpha (Nunnally, 1878
dalam  Jogivanto  (2004).  Suatu
konstruk dianggap reliabel apabila nilai
composite reliabiffmya o atas 0.7
(Chin, 2006 dikutip Bock et al (2005

Uji Reliabilitas
Construct | Composite Reliability | Cronbach’s Alpha
Channel 0.886587 0.748221
Climate 0.873871 0.788266
Attitude 0.959968 0.937485
MNorm 0.882797 0.737317
Intention 0.842730 0.7544094

Sumber: Data Diolah

peneliian  ini komplek. Selain  itu
metoda analisiz PLS dianggap telah

b. Pengujian Penelitian
Terdapat dua macam

pengujian pada penelitian ini yaitd
mengaunakan pengujian uji beda rata-
rata dan pengujian model penelitian.
Uji beda rata-rata pada penelitian ini
mengaunakan program  SP55 0 12
(Slatistical  Program  for  Social
Science).

Dalam pengliian ini digunakan
metoda analizie PLS karena model
peneliian  yang digunakan pada
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mencakup analisis regresi berganda,
analsis jalur, dan korelasi canonical
(Chin, 2000),

a. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam  penelitian
ini menggunakan PL3 (Partial Least
Sguares). PLS yang digunakan dalam
pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan PLS versi 2.0. Berkut
ini hasil pengujian hipotesis penslitian
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Hasil Pengujian Hipotesis

hasl Hipotesi Pernyataan Hipotesis Nilai | Nilai p Hasil
=iy s t
3ma H1 Keragaman  media  uniuk  berbag ok
ma, pengetahuan berasasias) secara positif | 4,078 | 0,00002 | Didukun
diri dengan  sikap  terhadap perilaku g
sesenrang untuk berbagi pengetahuan =
pa H2 lklim organisasi (arganizafional climats) .
=] berasosiasi secara positii dengan norma | 4,434 | 0,00518 | Didukun
I0G) subjekiif untuk berbagi pengetahuan g
378 | H3 MNarma subjektif untuk berbagi -
=l pengetanuan berasosiasi secara positif | 3,789 | 0,00008 | Didukun
= | dengan sikap terhadap perilaku berbagi g
0.7 pengetahuan
105 Ha Sikap  ferhadap  perifakuy  berbagi .-
pengetahuan berasosiasi secara positif | 2,137 | 0,01654 | Didukun
dengan niat sesecrang untuk berbagi q
pengetahuan :
H5 Morma subjektif  untuk barbagi .
pengetahuan berasosiasi secara positif | 5,687 | 0,00000 | Didukun
dengan niat seseorang untuk berbagi 001 q
pengetahuan )
#p20] #+p =005 +++p <00
SIMPULAN DAN KETERBATASAN sehingga dalam berperilaku,
seseorang  banyak ditentukan oleh
A Simpulan norma-nonma dan keinginan
i Tujuan dar penelitian ini adalah masyarakal secara LIMUm
ah membukiikan secara empiris fakbor- dibandingkan dengan keinginan
ja, faktor yang mempengaruhi sesearang prinadi dari secrang individual.
cal berbagi pengetahuan Hasil analisis
data menyimpulkan bahwa keragaman B. Diskusi
media merupakan  fakior  yang Berikul  ini  urzian  mengenai
=0 berpengaruh  hesar terhadap sikap diskusi hasil peneltian pada masing-
Bsd berbagi pengetahuan mahasiswa, masing faktor yang diuji.
3T Analisis  data jupa  menyimpulkan 1. Keragaman Media
ind bahwa faklor iklim organisasi juga Keragaman media merupakan
curd mempunyai pengaruh yvang signifikan salah satu faktor vang

pada norma subjskiif. Hasil pengujian
juga menyimpulkan  bahwa niat
SE820rang dalam barbagi
pengetahuan banyak dipengaruhi oleh
norma subjektif  dibandingkan oleh
sikap lerhadap perlaku  berbagi
pengetahuan, Hal ini disebabkan oleh
kultur tempat diadakan penelitian ini
mempunyai  budaya  kolektivisme

mempengaruhi  sikap  terhadap
perilaku seseocrang dalam berbagi
pengetahuan. Keragaman media
mempunyai pengaruh yarg
signifikan dan pengaruhnya paling
besar dibandingkan faktar lainnya
seperti imbalan eksternal, antisipasi
hubungan timbal balk, perasaan
penghargaan  din dan  norma
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subjektf. Hal i mengindikasikan
bahwa sesecrang  atau  dalam
konteks ini mahasiswa dan dosen
akan mempunyal sikap yang posthf
terhadap berbagi  pengetahuan
apabila media yang digunakan

untuk herbagi pengetanuan
beragam dan  aplikatif.  Hasi
penelilian ini juga dapat

memperlihatkan bahwa sesecrang
akan berbagi pengetahuan apabila
SES80rang tersebut merasa
nyaman dan fleksibel dalam waktu
dan  tempat untuk  berbagi
pengetahuan. Hasil penelitian  ini
mendukung hasil penelitian yang
dikemukakan ocleh Kwok & Gao
{20086).

Iklim Organisasi

Iklim organisasi dalam penelitian ini
juga merupakan salah satu faktor

Wang mempengaruhi noarma
subjektif dan nial seseorang untuk
berbagi pengetahuan. Iklim

organisasi  mempunyai  pengarnin
lebih besar pada norma subjeklil
dibandingkan dengan perasaan
penghargaan diri. Apabila dilihat
dari hasil penslitian ini, dapat
disimpulkan bahwa  seseorang
akan mempunyal persepsi positil
untuk berbagi pengetahuan apahbila
SESEarandg tersebut
mempersepsikan masyarakat
secara umum menggangap bahwa
tklirm arganisasi rmendukung
terhadap sikap berbagi
pengetanuan. Hasil penealitian ini
juga didukung ocleh hasil penelitian
yvang dilakukan oleh Bock &t al
(2008).

Sikap Terhadap Perilaku Berbagi
Pengetahuan

Menurut teori  findakan vang
beralasan, niat seseorang dalam
berperilaku dipengaruhi oleh sikap
seseocrang  terhadap  perilaku
tersebut dan norma subjekiif, Hasil
penelitian i mendukung  leorn
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tersebut. Jadi dalam hal ini nial
saseorang  berbagl pengetahuan
dipengaruhi aleh persepsi positil

ataupun negatif individual
SESe0rang tersebut terhadap
berbag pengetahuan. Hasil

peneliian  ini - mendukung  hasil
penaliian  yang dilakukan aleh
Bock et al (2005).

4. Norma Subjektif
Berdasarkan teor tindakan yang
beralasan (TRA), selan  sikap
terhadap perilaku, norma subjektf
juga berpengaruh terhadap  niat
SEEEorang berperiaku. Hasil
penelitian  ini mengindikasikan
bahwa norma subjektif
berpengaruh  secara langsung
ataupun tidak langsung melalui
sikap terhadap perilaku berbagi
pengatahuan  pada  niat  untuk
berbagi  pengetahuan.  Hal  ini
disebabkan  adanya  pengaruh
kultur dar tempat penelitian yang
dilakukan di  Indonesia  vang
mempunyai  budaya kolektivisme
yang tinggi. Individu dalam budaya
kolektivisme  cenderung  untuk
menjaga  keutuhan  kelompok
dimana individu tersebut berada
(Rademakers, 1908). Hasil
peneliian  ini mendukung  hasil
penelitian  yvang dilakukan oleh
Bock el al {2005).

C. Keterbatasan

Terdapat beberapa
keterbatasan  vang  dimiliki  dalam
panelilian ini, yaitu sebagai berikut;

1. Penelitian ini hanya menggunakan
sampel  yang berasal dari
akademisi  vyang  terdii dari
mahagiswa

2. Penelitian ini hanya menggunakan
sampel pada satu wilayah saja
yaitu di kota Malang

3. Peneltian ini  hanya menguji
bebsrapa faktor yang berpengarub
terhadap mat sessorang herbagi
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pengetahuan baik secara langsung
ataupun tidak langsung

D. Saran-Saran

Berdasarkan keterbatasan hasil
penelitian i, maka ada beberapa
zaran sebagal pengembangan unluk
dijadikan peneltizn yang akan datang,

Beberapa saran yang ferkat adalah

sebagai benkut;

1. Penelitian selanjutnya dapal
menambahkan sampel penelitian
tidak hanya dari  kalangan
akademisi saja letapi dari kalangan
dunia bisnizs dan akademisi.

2. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas  sampel  penslitian
tidak hanya di satu wilayah saja

3, Penelilian selanjutnya dapat
menambahkan variabel penglitian
menagenai taktor-faktor Yang
mempengaruhi  niat  seseorang
herhagi pengetahuan
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